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(Ali bin abi thalib) 
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ABSTRAK 

 

NADA NILNA ALMUNA. Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah dan Kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Pekalongan. 

Terjadinya peningkatan pembangunan dari masa ke masa  dan   meningkatnya  

jumlah   penduduk   juga   kebutuhan hidup yang tidak dapat disepelekan, usaha 

untuk memecahkan  permasalahan  dan memenuhi  biaya untuk pembangunan 

tentunya dibutuhkan fungsi pemerintah berkelanjutan. Pemerintah daerah harus 

mempertimbangkan potensi sumber pendapatan daerah untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan. Dua sumber pendanaan daerah yang dapat meningkatkan 

pengelolaan keuangan adalah pajak daerah dan retribusi daerah. Pajak daerah dan 

retribusi daerah merupakan bagian sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

berperan penting dalam menjalankan fungsi kepemerintahan, terutama sebagai 

upaya menstabilkan perekonomian serta sebagai pembiayaan dalam 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk  mengetahui efektivitas, efisiensi, serta 

konttribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli  daerah di 

Kota  Pekalongan. jenis penelitian ini yaitu analisis deskritif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang didapat dari penelusuran laporan realisasi 

anggaran Kota Pekalongan dan lembaga terkait. metode analisis deskriptif 

kuantitatif dengan cara menghitung rasio efektifitas efisiensi kontribusi pajak 

daerah serta retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. 

Hasil analisis efektivitas pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah sudah 

sangat  efektif dengan penerimaan pajak yang selalu melebihi target tiap tahunnya, 

namun efektivitas retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah masih kurang 

efektif. Efisiensi baik pajak daerah maupun retribusi daerah sudah menunjukkan 

hasil yang efisien. Kemudian untuk kontribusi baik pajak daerah maupun retribusi 

masih relatif kecil sehingga masih perlu evaluasi lebih lanjut. 

 

Kata kunci: Pajak Daerah, Retribusi  Daerah, Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

 

NADA NILNA ALMUNA. Analysis of the Effectiveness and Efficiency 

of Regional Taxes, Regional Levies, and Their Contribution to the Original 

Income of Pekalongan City. 

The occurrence of increased development over time and the growing 

population along with the essential needs cannot be overlooked; efforts to solve 

problems and meet the costs of development certainly require the ongoing function 

of the government. Local governments must consider the potential sources of local 

revenue to enhance financial management. Two sources of local funding that can 

improve financial management are local taxes and local levies. Local taxes and 

local levies are part of the Original Local Revenue (PAD) which plays an important 

role in carrying out government functions, especially as an effort to stabilize the 

economy and as financing for government administration and regional 

development. 

The purpose of this research is to determine the effectiveness, efficiency, and 

contribution of regional taxes and local levies to the local original income in the 

city of Pekalongan. This type of research is a quantitative descriptive analysis using 

secondary data obtained from the review of the budget realization report of the city 

of Pekalongan and related institutions. The method of quantitative descriptive 

analysis is by calculating the effectiveness and efficiency ratios of the contributions 

of regional taxes and local levies to the local original income. 

The analysis results of the effectiveness of local taxes on local revenue are 

already very effective, with tax revenues always exceeding the targets every year. 

However, the effectiveness of local fees on local revenue is still lacking. The 

efficiency of both local taxes and local fees has shown efficient results. 

Furthermore, the contribution of both local taxes and local fees is still relatively 

small, thus further evaluation is still needed.. 

Keywords: Regional Tax, Regional Retribution, Original Regional Revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terjadinya peningkatan pembangunan dari masa ke masa  dan   

meningkatnya  jumlah   penduduk   juga   kebutuhan hidup yang tidak dapat 

disepelekan. Usaha untuk memecahkan  permasalahan  dan memenuhi  biaya 

untuk pembangunan tentunya dibutuhkan fungsi pemerintah berkelanjutan. 

Pada implementasinya, pemerintah pusat mempunyai kapabilitas 

pembangunan dan pengolahan melalui berbagai sumber penerimaan  negara. 

Sementara itu keterbatasan  sumber-sumber pendapatan dimiliki oleh 

pemerintah daerah, hal ini menyebabkan  pembiayaan daerah mengandalkan 

pemerintah pusat. Upaya pemerintah dalam melaksanakan terwujudnya 

otonomi secara bertanggung jawab dan nyata dengan memberikan wewenang 

secara penuh kepada pemerintah daerah, hal ini adalah bentuk usaha dalam 

rangka memanfaatkan potensi yang ada pada daerah di berbagai bidang 

pembangunan. Pemerintah pusat juga mengharapkan adanya peningkatan 

dalam hal kualitas dan kuantitas pelayanan publik secara optimal dan turut serta 

melibatkan masyarakat dalam pembangunan daerah (Saputro dan Saleh 2022). 

Setiap daerah otonom dipengaruhi oleh pemberian otonomi daerah, 

termasuk keharusan untuk diperbolehkan melakukan suatu kegiatan yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan sumber pendapatan daerah atau pendapatan 

yang akan digunakan untuk mendukung pemerintahan daerah dan 

pembangunan daerah. Kapasitas suatu daerah dalam membiayai pembangunan 



2 

 

 

 

dan pemerintahan daerah dapat digunakan untuk menilai apakah daerah 

tersebut siap atau tidak untuk meningkatkan otonomi daerah Komaroelloh 

(2020). Pemerintah daerah harus mempertimbangkan potensi sumber 

pendapatan daerah untuk meningkatkan pengelolaan keuangan. Dua sumber 

pendanaan daerah yang dapat meningkatkan pengelolaan keuangan adalah 

pajak daerah dan retribusi daerah (Payu, 2018). Dengan memaksimalkan 

pemungutan pajak dan retribusi daerah guna meningkatkan pendapatan daerah, 

hal ini memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Melalui UU Nomor 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, diberikannya kewenangan 

kepada setiap daerah untuk mengelola Pendapatan Asli Daerah. Kemudian 

memperkuat undang-undang tersebut sehingga lahirlah UU Nomor 28 Tahun 

2009 mengenai Retribusi Daerah dan Pajak Daerah yang memiliki tujuan 

memberi wewenang lebih besar kepada pemerintah daerah, memberi kepastian 

kepada dunia usaha dan menaikkan akuntabilitas daerah. Sehingga masing-

masing daerah dapat memicu peningkatan pendapatan melalui kebijakan dan 

strategi yang sedang dikembangkan dan pelimpahan sebagian besar 

kewenangan keuangan kepada daerah. Pendapatan Asli Daerah ini dipercayai 

sebagai modal tercapainya tujuan pembangunan daerah. Dikarenakan dalam 

Pendaptan Asli Daerah menjadi tolak ukuran pemerintah daerah dalam 

melaksanakan fungsi kepemerintahan, diantaranya melaksanakan 

pembangunan dan melakukan pelayanan publik. Perlu dilakukan analisis untuk 

mencari potensi yang terdapat di daerah kemudian dilakukan pengembangan 
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potensi tersebut untuk sumber pemasukan daerah, hal tersebut sebagai tindak 

meningkatkan pemasukkan Pendapatan Asli Daerah (Primahadi dan 

Kurniawan, 2021). 

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan bagian sumber Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang berperan penting dalam menjalankan fungsi 

kepemerintahan, terutama sebagai upaya menstabilkan perekonomian, pajak 

daerah dan retribusi daerah juga digunakan sebagai pembiayaan dalam 

penyelenggaraan pemerintah daerah serta pembangunan daerah (Suryaningsih 

2023). Pajak merupakan beban yang diberikan oleh negara yang 

ditanggungkan kepada tiap individu ataupun badan yang sifatnya memaksa 

dengan berdasar Undang-Undang yang mana digunakan untuk keperluan 

kesejahteraan rakyat Ramadhan (2019). Sedangkan pajak daerah ialah 

kewajiban iuran yang dibebankan kepada tiap individu atau lembaga untuk 

pemerintah daerah yang sifatnya memaksa mengacu pada undang-undang. 

Serta dimanfaatkan sebagai pembiayaan penyelenggaran pemerintah dan 

pembangunan daerah Setiono (2018). Sementara itu retribusi daerah adalah 

sumbangan dibebankan kepada  wajib retribusi sebagai imbalan atas 

penggunaan fasilitas, izin dan pelayanan daerah yang diberikan oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan (Novianti and 

Apriliawati 2022). 

Efektivitas dapat diartikan berhasil atau tidaknya sesuatu dalam 

mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Efektivitas hanya melihat 
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apakah suatu program atau kegiatan telah mencapai kegiatan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas pada pajak daerah berarti keberhasilan pemerintah 

daerah dalam pemungutan pajak daerah sesuai apa yang ditargetkan. (Yakub, 

dkk. 2022) 

Sedangkan menurut Mardiasmo (2009) dalam Saputro dan Saleh (2022) 

efisiensi yaitu tepatnya cara untuk menjalankan suatu hal untuk tidak menyia-

nyiakan tenaga, waktu dan biaya. Efisiensi bisa dikatakan juga rasio biaya serta 

keuntungan. Jadi efisiensi adalah pemakaian sumber daya seminim mungkin 

untuk mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin. Efisiensi pajak daerah 

merupakan perhitungan alokasi pendapatan pajak yang digunakan untuk 

menutupi biaya pemungutan pajak yang terkait. Efisiensi dalam Pajak daerah 

berkaitan dengan jumlah biaya pemungutan dengan realisasi pajak yang 

diterima.(Talondong, dkk, 2018) 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi tolak ukur sebagai parameter 

apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) memenuhi targetnya atau tidak. Salah 

satunya adalah dengan melihat pajak dan retribusi daerah. Kedua komponen 

tersebut dianggap sebagai sumber paling pokok dalam perolehan Pendapatan 

Asli Daerah karena keduanya memiliki sifat yang nilainya stabil, signfikan dan 

dapat diprediksi setiap tahunnya. Dengan sifat tersebut, pajak dan retribusi 

daerah dinilai bisa berkontribusi dengan baik terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(Tuhu and Sidik 2023). 
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Menurut Warsito (2001:128) dalam Wulandari dan Iryanie (2018) 

Pendapatan Asli Daerah ialah sumber pendapatan yang berasal dari pemerintah 

daerah berupa pajak serta retribusi daerah, dan laba yang berasal dari BUMD, 

juga pendapatan asli daerah lain yang dianggap sah sebagai sumber 

pembiayaan daerah. Pendapatan Asli Daerah perlu di kembangkan dan 

ditingkatkan melalui pemberdayaan sumber daya yang ada demi menciptakan 

sarana prasarana juga infrastruktur daerah dengan alokasi APBD. 

Hasil penelitian Venantya Asmandani dan Galih Wicaksono (2022) 

menunjukkan bahwa efektivitas pajak daerah Kabupaten Bondowoso pada 

tahun 2020 tergolong sangat efektif dengan nilai rasio 104,88%. Dengan 

dilakukannya strategi intensifikasi penagihan, adanya satgas penertiban pajak 

dan retribusi, pelaksanaan perpajakan berbasis online, perbaikan system dan 

prosedur pemungutan pajak, dan kontribusi wajib pajib pajak. Namun pada 

tahun 2021 efektivitas menurun dengan nilai rasio 84,50% termasuk dalam 

kategori cukup efektif. Penurunan terjadi karena dampak pandemi Covid-19 

dan rendahnya kesadaran Masyarakat membayar pajak. Kontribusi pajak 

daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah tidak signifikan 

karena memiliki nilai sangat kecil.  

Hasil penelitian Setiono (2018) menunjukkan pajak daerah memberikan 

rata-rata kontribusi selama empat tahun dari tahun 2013 sampai dengan 2016 

sebesar 83,49% dan retribusi daerah berkontribusi sebesar 0,98%. Kontribusi 

pajak tertinggi adalah tahun 2015 sebesar 85,24% dan kontribusi retribusi 

tertinggi adalah tahun 2013 sebesar 1,33%.  Hasil penelitian Hinide dkk. (2023) 
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menunjukkan bahwa kontribusi pajak daerah secara keseluruhan memberikan 

kontribusi yang sangat baik terhadap pendapatan asli daerah di Kota Tomohon 

tahun 2017- 2021 dengan nilai persentase rata-rata sebesar 53,16%. Sementara 

kontribusi retribusi daerah secara keseluruhan masih memberikan tingkat 

kontribusi yang sedang terhadap pendapatan asli daerah di Kota Tomohon 

dengan nilai persentase rata-rata sebesar 6,07%  

Namun terdapat juga hasil yang kontradiktif dalam beberapa penelitian, 

salah satunya penelitian dari Djafar (2021) dimana penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa pajak daerah dan retribusi daerah secara simultan 

kontribusinya kurang terhadap Pendapatan Asli Daerah. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Trisnasari dan Sunaningsih (2022) di Kabupaten Magelang 

pada tahun 2015-2020. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pajak daerah 

dan retribusi daerah mempunyai kontribusi dalam pendapatan asli daerah 

dengan rata-rata pertumbuhan pajak dan retribusinya cukup potensial dari 

tahun 2015-2020. Rata-rata kontribusi pajak daerah sebesar 34,4% termasuk 

dalam kategori cukup dan rata-rata kontribusi retribusi daerah sebesar 6,56% 

dikategorikan sangat kurang.  

Hasil penelitian Julia dkk. (2020) menunjukkan bahwa pajak daerah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan daerah dan 

retribusi daerah memberikan kontribusi yang kurang terhadap pendapatan 

daerah. Sementara itu penelitian yang dilakukan Tuhu dan Sidik (2023) 

menunjukkan terdapat satu kota yang mendapatkan nilai presentase kurang dari 

20% yaitu Kota Banjar atau dengan kata lain kontribusi pajak daerah kota 
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Banjar sangat kurang terhadap Pendapatan Asli Daerah. Berbeda dengan pajak 

daerah, retribusi daerah untuk seluruh kota di Jawa Barat mendapatkan 

perolehan presentase yang sangat kurang dari kriteria yaitu dibawah 50%, hal 

ini juga terlihat jika menilai kontribusi dari rata-rata selama empat tahun yang 

mendapatkan hasil yang sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa retribusi 

daerah untuk seluruh kota memiliki kontribusi yang kurang terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

Kota Pekalongan memiliki kewenangan untuk memungut pajak juga 

retribusi daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

melaksanakan otonomi daerah. Kota Pekalongan merupakan salah satu kota 

yang memiliki tempat pariwisata, pusat perbelanjaan, restoran, tempat hiburan 

dan lainnya yang mana bisa menambah pendapatan asli daerah yang berasal 

dari pajak dan retribusi. dan kewajiban untuk mendorong pembangunan 

daerah, mengawasi dan mengatur pemerintahan. Potensi-potensi tersebut dapat 

menghasilkan pemasukan yang cukup bagi Pendapatan Asli Daerah di wilayah 

Kota Pekalongan, akan tetapi apakah dengan potensi yang dimiliki tersebut 

dapat menjadikan pajak daerah dan retribusi daerah menjadi pemasukan utama 

bagi Pendapatan Asli Daerah. Melalui penelitian ini peneliti ingin mengukur 

berapa tingkat presentase kontribusi penerimaan pajak dan retribusi daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah khususnya untuk Kota Pekalongan, dengan 

pengukuran tersebut peneliti ingin mengetahui apakah kontribusi pajak daerah 

dan retribusi daerah sudah dapat dikatakan baik bagi Pendapatan Asli Daerah
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Table 1.1  

Laporan Realisasi Anggaran Kota Pekalongan 

Tahun 
Pendapatan Asli Daerah Pajak Daerah Retribusi Daerah 

 Target    Realisasi    Target    Realisasi   Target    Realisasi  

2015  Rp 155,549,952,000.00   Rp 152,044,596,332.00   Rp 41,690,000,000.00  Rp 47,499,120,190.00   Rp 14,947,160,000.00   Rp 16,594,929,112.00  

2016  Rp 177,984,656,000.00   Rp178,604,460,870.00   Rp 47,640,000,000.00   Rp 52,837,473,081.00   Rp 16,249,442,000.00   Rp 16,799,183,132.00  

2017  Rp 197,597,634,000.00   Rp 192,002,871,181.00   Rp 54,025,000,000.00   Rp 61,252,652,690.00   Rp 16,282,904,000.00   Rp  15,108,809,697.00  

2018  Rp 199,813,870,000.00   Rp 179,224,408,698.00   Rp 64,800,000,000.00   Rp 70,561,333,701.00   Rp  16,349,630,000.00   Rp 15,985,706,343.00  

2019  Rp 209,577,100,000.00   Rp 212,777,435,293.00   Rp 80,400,000,000.00   Rp 87,578,474,262.00   Rp  18,095,600,000.00   Rp 16,667,656,492.00  

2020  Rp 172,993,386,000.00   Rp 229,867,935,360.00   Rp 65,190,000,000.00   Rp 76,255,221,742.00   Rp  13,070,643,000.00   Rp 14,870,124,919.00  

2021  Rp 214,208,310,000.00   Rp 254,213,847,359.00   Rp 82,200,000,000.00   Rp 87,382,426,252.00   Rp  16,282,910,000.00   Rp 14,748,214,704.00  

2022  Rp 255,833,693,000.00   Rp 263,475,949,166.00   Rp 94,600,000,000.00  Rp101,303,223,640.00  Rp  21,394,190,000.00   Rp 19,088,524,378.00  

2023 Rp 250,444,667,864.00 Rp  263,355,736,830.00 Rp 100,800,000,000.00 Rp  115,437,057,778.00 Rp  21,983,402,000.00 Rp  16,704,861,471.00 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Kota Pekalongan  

Berdasarkan  tabel di atas didapatkan infromasi di atas ternyata jumlah target pajak daerah dan realisasinya, target retribusi daerah dan 

realisasinya serta target Pendapatan Asli Daerah dan realisasinya serta kontribusi pajak  daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Pekalongan tahun 2015 – 2023 yang relatif naik turun. Sehingga  peneliti ingin mengetahui bagaimana kontribusi pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah.



 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:   

1. Bagaimana efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah di Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimana efisiensi pajak daerah dan retribusi daerah di Kota 

Pekalongan? 

3. Bagaimana kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah di Kota Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah di 

Kota Pekalongan 

2. Untuk mengetahui efisiensi pajak daerah dan retribusi di Kota 

Pekalongan 

3. Untuk mengetahui kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap pendapatan asli daerah di Kota Pekalongan. 
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b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan dilakukannya penelitian tersebut adalah memperluas 

wawasan dan memberikan rujukan bagi mahasiswa maupun dosen 

dalam ilmu Pengetahuan yang kaitannya dengan meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah melalui efektivitas efisiensi kontribusi pajak 

daerah dan retribusi daerah.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mejadi sumber rujukan 

dalam menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan 

penerimaan pajak daerah dan pendapatan asli daerah. Selain itu 

memberi informasi kepada pemerintah daerah tentang efektivitas 

efisiensi kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah pada pendapatan 

asli daerah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Efektivitas pajak daerah Kota Pekalongan tahun 2015-2023 fluktuatif 

tetapi melampaui target dan termasuk dalam kategori sangat efektif setiap 

tahunnya. Rasio efektivitas teringgi pada tahun 2020 dan rasio terendah 

pada tahun 2021. Selama 9 tahun target pajak daerah selalu tercapai dan 

rasio efektivitasnya diatas 100%. hal ini menunjukkan keberhasilan 

pemerintah dalam pengelolaan pemungutan pajak daerah serta 

pengelolaan sumber daya secara maksimal untuk mengoptimalkan 

pendapatan asli daerah. 

2. Efektivitas retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kota 

Pekalongan tahun 2015-2023 cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun. 

kriteria sangat efektif atau rasio efektivitasnya lebih dari 100% ada 3 tahun 

yaitu tahun 2015, tahun 2016, dan pada tahun 2020. sedangkan beberapa 

tahun lainnya memperoleh rasio kurang dari 100% berada dalam kriteria 

efektif ada 4 tahun yaitu pada tahun 2017, tahun 2018, tahun 2019, dan di 

tahun. satu kriteria cukup efektif pada tahun 2022, dan satu kriteria kurang 

efektif pada tahun 2023. Hal ini bisa dijadikan bahan evaluasi pemerintah 

untuk memperbaiki pengelolaan retribusi daerah dengan berbagai strategi 

untuk mencapai retribusi daerah yang efektif. 
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3. Efisiensi pajak daerah di Kota Pekalongan tahun 2015-2023 diatas 

menunjukkan hasil rasio 5% dan tergolong efisien. Meskipun realisasi 

penerimaan pajak daerah naik turun tapi masih melebihi target yang sudah 

ditentukan. Artinya pemerintah telah berhasil mengelola pemungutan 

pajak dengan menekan biaya pemungutan untuk mencapai penerimaan 

lebih besar.   

4. Efisiensi retribusi daerah di Kota Pekalongan tahun 2015-2023  

menunjukkan hasil efisien dengan rasio ≤ 5%. Efisiensi retribusi daerah 

ini menggambarkan keberhasilan pemerintah dalam menekan biaya 

pemungutan pengelolan retribusi daerah meningkatkan penerimaan 

retribusi daerah semaksimal mungkin. 

5. Kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Pekalongan selama periode 2015-2023 fluktuatif dari tahun ke tahun 

dengan kategori sedang, cukup baik, dan baik. Meskipun kontribusi pajak 

daerah terhadap PAD di kota pekalongan belum sangat baik, namun pajak 

daerah memiliki peran penting dalam pembangunan daerah dan untuk 

mencapai pendapatan asli daerah yang optimal. 

6. Kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota 

Pekalongan periode 2015-2023 menunjukkan bahwa retribusi daerah 

memiliki kontribusi yang relatif kecil dan cenderung mengalami 

penurunan. Rasio paling besar yaitu 10% dengan kriteria kurang dan 

beberapa tahun lainnya rasio kontribusinya dibawah 10% dengan kriteria 

sangat kurang. Artinya tingkat kontribusi retribusi daerah Kota 
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Pekalongan masih kurang, perlunya evaluasi untuk meningkatkan retribusi 

daerah di Kota Pekalongan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu data tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah yang ada di website instansi terkait kurang lengkap dan 

terperinci pada tahun lama terutama pada tahun 2015-2018. 

C. Saran 

Pajak daerah Kota Pekalongan sudah efektif dan efisien setiap 

tahunnya, namun kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah masih kurang. 

Jadi perlu adanya evaluasi untuk meningkatkan kontribusi pajak daerah 

terhadap pendapatan asli daerah. sedangkan Retribusi daerah Kota Pekalongan 

masih kurang efektif namun sudah efisien, masih perlu diperbaiki lagi untuk 

pengelolaan penerimaan retribusi daerah. kontribusi retribusi daerah Kota 

Pekalongan tehadap pendapatan asli daerah perlu ditingkatkan. Bagi 

pemerintah yang mengelola laporan keuangan daerah untuk memperbaiki 

kembali data laporan keuangan yang lebih lengkap dan terperinci supaya lebih 

tranparan sterutama pada laporan keuangan yang lama.  
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